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ABSTRACT

Background : Stress 1s defined as the body's non-specific response or rcaction to
demands made to interfere with activities in the environment. It is not just a stimulus
or response but it is a process by which we perceive and resolve environmental
threats and challenges. The causes of stress in the form of personal and
environmental experiences are commonly known as stressors.

Objective : To desciibe the siress level of first and final year medical students at
the University/ of Muhammadivah Makassar, and stress triggers. for medical
students based on 6 dimensions,

Methods : This study is an quantitative study with a cross sechional design which
aims to determine the differences in the stress levels of first and final year medical
students at the University of Muhammadivah Makassar, 1he research sample was
carried out by means of total sampling.

Results : This study shows that first year and final year students are more likely to
experience moderate stress with a total result of 43.7%. First year students
experience moderate stress with a result of 16.4% and final year students are higher
at 27.3%. The results of the analysis showed that there was a difference in stress
levels between first-year students and final-year students at the Faculty of
Muhammadiyah Makassar University with p=0.004; p <0.05,

Conclusion : There is a difference in stress levels between first year students and
final year medical students at the Faculty of Muhammadiyah Makassar University.

Keywords : stress, causes.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Stres didefinisikan sebagai respon non-spesifik tubuh aiau reaksi
terhadap tuntutan yang dibuat mengganggu kegiatan di hngkungan. Hal in1 bukan
hanya stimulus atau tanggapan tapi itu adalah proses dengan mana kita melihat dan
mengatasi ancaman lingkungan dan challenges. Penyebab stres berupa pengalaman
pribadi dan lingkungan biasa dikenal dengan stressor.

Tujuan : Untuk mengetahui gambaran tingkat stres mahasiswa kedokteran tahun
pertama dan tahun terakhir _di Universitas Muhammadiyah Makassar. ‘dan faktor
pemicu stres pada mahasiswa kedokteran berdasarkan 6 dimensi.

Metode : Penelitian ini merupakan penclitian kuantiatif dengan pendekatan cross
sectional yang bertujuan untuk mcngetahui perbedaan Tingkat Stres Mahasiswa
Kedokteran Tahun Pertama dan Tdhun Terakhir di U'niversitas Muhammadiyah
Makassar, Sampel penelitian dilakukan dengan cara fotal sampling.

Hasil : Penelitan ni menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama dan
mahasiswa tahun terakhir lebih cenderung mengalami stres tingkat sedang dengan
total hasil 43,7%. Mahasiswa tahun pertama mengalami stres sedang dengan hasil
16,4% dan mahasiswa tahun terakhir lebih tinggi yaitu 27,3%. Hasil analisis
menunjukkan terdapat perbedaan tingkat stres antara mahasiswa tahun pertama dan
mahasiswa tahun terakhir Fakultas Universitas Muhammadiyah Makassar dengan
nilai p = 0,004; p < 0,05.

Kesimpulan : Terdapat perbedaan tingkat stres antara mahasiswa tahun pertama
dan mahasiswa tahun terakhir di Fakultas Universitas Muhammadivah Makassar.

Kata Kuneci : stres, penyebab.
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tugas yang meningkat Dari beberapa penelitian lain, faktor pencetus stres
diantaranya perubahan kebiasaan belajar, proses pembelajaran, adaptasi dengan
lingkungan baru, hubungan komunikasi dengan tenaga pengajar atau teman sejawat
dalam lingkungan kampus maupun di luar kampus.*

Pada mahasiswa tahun pertama terjadi banyak perubahan karena
perpindahan dari masa Sekolah Menengah Atas (SMA ) menjadi mahasiswa baru di




Perguruan Tinggi (PT). Perubahan yang terjadi merupakan penyesuaian gaya
belajar, misalnya tugas-tugas perkuliahan, target pencapaian dan masalah lainnya.

Faktor yang dapat memperberat penyesuaian tersebut seperti kondisi keuangan,

tinggal jauh dari orang tua untuk pertama Kaliny estasi akademik yang harus
dicapai, adaptasi dengan lingkung

bahwa stres pada mahasiswa tahun terakhir tergolong sangat tinggl, sebanyak

97,0%. Faktor stres yang terjadi pada mahasiswa tahun terakhir ini merupakan
faktor emosi dan kurangnya self efficacy.® Penelitian di Universitas Ahmad Dahlan
menyebutkan bahwa prevalensi stres pada mahasiswa tahun terakhir sebesar
83,3%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang ada di Yogyakarta yang

menyebutkan bahwa prevalensi stres mahasiswa tingkat akhir sebesar 50%."




Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara tingkatan perkuliahan dan
tingkatan stres, yaitu tingkat stres akan menurun seiring dengan meningkatnya
tahun perkuliahan ’

Pada dasarnya stres adalah kejadi m vang biasa terjadi. Saat ini,

masyarakat mengalami stres see

yang diusahakannya dan ia mendapat siksa ahatan) yang dikerjakannya.
(mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa
atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum

kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak

sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah




kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang
kafir.""!

Berdasarkan beberapa penelitian diatas bahwa mahasiswa tahun pertama

T o1 Linn bl

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran tingkat stres mahasiswa kedokteran tahun pertama
dan tahun terakhir di Universitas Muhammadiyah Makassar.
b. Mengetahui perbedaan faktor pemicu stres pada mahasiswa kedokteran
berdasarkan 6 dimensi.




D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Dapat mengembangkan pengetahuan dan wawasan peneliti tentang Stres

2. Bagi Universitas
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TINJAUAN TEORI

h penelitian
menyatakan bahwa keadaan sindrom biologis ini adalah reaksi umum yang
terjadi dalam merespon berbagai bentuk rangsangan. Reaksi ini ditandai
dengan produksi hormone secara umum yang meningkat dari kelenjar
hipofisis atau suprarenalis yang berfungsi untuk meningkatkan atau
memperbaiki pertahanan tubuh terhadap macam-macam faktor stres yang

beragam. Meskipun tuntutan memiliki sifat yang unik dan spesifik,




misalnya panas dapat menyebabkan berkeringat, dingin menyebabkan
menggigil, semuanya menuntut tubuh untuk menyesuaikannya kembali
dengan menggunakan fungsi-fungsi adaptif guna memulihkan kembali ke

Penyakit infeksi yang berupa bakteri, virus, hewan, binatang, tumbuhan,

dan berbagai macam makhluk hidup yang dapat mempengaruhi
kesehatan.'®
3) Stressor sosial budaya
Stressor yang bersumber dari kultural yang melatar belakang
kehidupan seseorang, misalnya ekonomi, persaingan, diskriminasi,
perceraian, perubahan sosial yang cepat. '* Tidak hanya stresor negatif




vang dapat menyebabkan stres, tetapi stresor positif seperti kenaikan
pangkat, promosi jabatan, tumbuh kembang, menikah, dan mempunyai
anak juga dapat menyebabkan stres.'®

C. Jenis-jenis Stres

Jenis jens stres dibeda

sakit kepala, dan perasaan tidak berdaya.'’

2) Positive stress

Positive stress atau Eustress merupakan jenis stres vang dapat
membantu untuk mengerjakan hal-hal tertentu, contohnya membantu
mendorong seseorang untuk mengerjakan suatu tugas dalam waktu yang

‘terbatas. '




D. Klasifikasi Stres

Menurut tingkatannya, stres diklasifikasikan menjadi stres ringan,
sedang, dan berat.

: amu jam. Penyebab

gangguan pada lambung dan usus, misalnya maag, buang air besar tidak
teratur, ketegangan otot, gangguan pola tidur, serta mulai terjadi
gangguan pada siklus dan pola menstruasi. Sedangkan respon perilaku
pada stres sedang ini seperti sering merasa badan terasa akan jatuh,
kehilangan respon tanggap terhadap situasi, kesulitan untuk
melaksanakan kegiatan rutin sehari-hari, dan daya konsentrasi serta

daya ingat menurun, 7




¢. Stres berat

Stres berat terjadi dalam jangka waktu beberapa minggu hingga
bulan, penyebab stres ini berupa permasalahan yang tidak selesai,

Faktor internal misalnya kondisi fisik. motivasi dan tipe kepribadian.
Faktor eksternal dapat berasal dari keluarga, stresor akademik, dan masalah
keuangan, !’
a. Penyebab eksternal

Penyebab eksternal merupakan penyebab yang berasal dari luar din

seseorang seperti perubahan bermakna dari lingkungan, perubahan peran

10




sosial, pekerjaan, hubungan interpersonal, proses pembelajaran, maupun
keadaan finansial yang dapat menjadi pemicu terjadinya stres.”’ |
b. Penyebab internal
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imunologi sebagai berikut. stressor akan mempengaruhi sistem tubuh
seseorang setelah dikenali oleh stressor tersebut. Salah satu mekamsmenya
yaitu terjadi peningkatan ACTH (A4drenocorticotropin hormone) di kelenjar
hipofisis anterior. Hipotalamus ini akan dirangsang oleh stres itu sendiri
sehingga mengeluarkan kortikotropin atau corticotrapin releasing hormon
(CRF). Selanjutnya di dalam pleksus kapiler utama di puncak media dari
hipotalamus terjadi sekresi CRF, kemudian akan dibawa ke kelenjar

11




hipofisis anterior (CRF ini akan merangsang sekresi ACTH). Jika CRF ini
tidak ada, maka kelenjar hipofisis anterior hanya dapat mensekresi sedikit
ACTH. "

Lingkungan dapat memiliki nilai yang negatif dan positif terhadap

perilaku individu sesuai pemahaman kelompok dalam masyarakat
tersebut. Tuntutan inilah vang dapat membuat individu tersebut harus
selalu berlaku positif sesuai dengan pandangan masyarakat di lingkungan
tersebut. *!

Selain itu, tuntutan dari keluarga contohnya seperti funtutan untuk

memasuki jurusan kulizh yang diinginkan oleh orang tua, tuntutan untuk

12
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dijodohkan dengan orang lain, dan tuntutan lainnya yang tidak sesuai

dengan keinginan seseorang dapat menimbulkan tekanan pada individu

mempunyai risiko tinggi untuk mengalami stres. Ciri-ciri tipe
kepribadian A dari sebuah penelitian adalah orang yang
Ambisius, agresif dan kompetitif, kurang sabar, mudah tegang
dan cepat tersinggung serta marah, kewaspadaan berlebihan,
percaya diri berlebihan, cara berbicara cepat, bertindak serba

cepat, kurang mampu mengatur waktu, lebih suka bekerja sendiri,




tidak mudah dipengaruhi, berusaha keras untuk segala sesuatunya
terkendali. +

2) Tipe kepribadian B (B type personality)

persepsinya terhadap lingkungan serta cara penyesuaian yang biasa
dilakukan oleh individu yang bersangkutan.

H. Dampak akibat Stres

1. Aspek Biologis
Aspek biologis maupun gejala fisik yang muncul Ketika seseorang

mengalami stres seperti sakit kepala yang berlebihan, susah tidur,

14




gangguan pencernaan, hilangnya nafsu makan, dan memiliki produksi
keringat yang berlebihan.
2. Aspek Psikologis

My A, ,// L L
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bersikap tak acuh pada lingkungan, dan malas melakukan
pekerjaan.

Dampak yang muncul akibat terjadinya stres pada
mahasiswa memiliki kerugian dalam akademik maupun
mentalnya Dampak negatif lain akibat stres adalah munculnya

tingkah laku negative seperti merokok, minum minwman keras




dan paling parah adalah bunuh diri. Sebagai tambahan stres juga

bisa berakibat nilai [P menurun, %7

L. Stres Pada Mahasiswa Kedokteran
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pelatihan tersebut memiliki dampak negatif yang tidak diharapkan terhadap
kesehatan pribadi mahasiswa. **

Stres dalam lingkungan pendidikan kedokteran wajar terjadi

walaupun hal tersebut tidak diinginkan, karena beberapa stres dianggap

perlu dalam proses pembelajaran. Stres dalam proses pendidikan kedokteran

dapat menimbulkan efek positif dan efek negatif. Scbagai contoh timbulnya

16




efek positif dari adanya stres adalah timbulnya suatu stimulus untuk
berkompetisi dengan teman sebaya dan stres dapat dijadikan suatu
motivator dalam proses pembelajaran. ***!
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harapan pada perkuliahan, kesulitan-kesulitan yang sulit untuk
dimengerti, kekurangan waktu untuk belajar atau mengerjakan
tugas, kompetisi dalam pembelajaran, dan kesulitan untuk
menjawab pertanyaan dari dosen. ****
b. [Interpersonal and Intrapersonal Related Stressor (IRS)
Stressor yang termasuk dalam [nterpersonal and

e i

Intrapersonal Related Stressor adalah stressor yang berhubungan

]




dengan hubungan antara individu dan hubungan dengan dalam
dini sendiri. Intrapersonal stressor secara umum berhubungan
dengan dalam dirt individu itu sendiri, termasuk motivasi yang
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. Social Related Stressor (SRS)

Stressor yang termasuk dalam Social Related Stressor adalah
stressor yang berhubungan dengan hubungan dengan lingkungan.
Secara umum hal tersebut berkaitan dengan waktu luang dengan
keluarga dan teman-teman, waktu pribadi untuk diri sendir,
pekerjaan dengan masyarakat, gangguan kerja oleh orang lain,
dan menghadapi masalah pasien. ***’
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e. Drive and Desire Related Stressor (DRS)
Stressor yang berhubungan Drive and Desire Related

Stressor adalah stressor yang berhubungan dengan paksaan

internal atau eksternal yang Jdapat mempengaruhi sikap, emosi,

N

Berbagai pejala stres bisa mempengaruhi kesehatan yang berbeda
pada setiap orang. Namun pada kebanyakan orang hal ini cenderung

menunjukkan respon atau cirinya sendiri. Pada orang yang satu, mungkin
berupa sakit kepala dan pada orang lain mungkin muncul diare atau
hipertensi. Stres dapat menyebabkan gejala-gejala fisik, emosional, dan
perilaku. *




a. Gejala fisik
Gejala fisik adalah reaksi yang paling terlihat. Contohnya adalah
sakit kepala, jantung berdebar-debar, pernapasan menjadi lebih cepat

atau pendek, berkeringat, n;uergetar, gugup, nyeri dada,

Tingkah laku negatif yang muncul ketika seseorang mengalami stres

pada aspek gejala tingkah laku adalah mudah menyalahkan orang lain
dan mencari kesalahan orang lain, menarik diri dari lingkungan

(withdrawal), tidur berlebihan, menjadi pendiam, tidak peduli terhadap

lingkungan sekitar, dan masih banyak lagi ****

20




L. Coping Stress
Coping stress adalah cara seseorang untuk memecahkan

permasalahan schingga dapat mengurangi tingkat stres tersebut. Tetapi,

uuuuu

b. Emotion focused coping

Strategi menyelesaikan masalah dengan melakukan pengendalian
emosional yang muncul terhadap stres yang dialami. emotional focused
copmg merupakan suatu cara untuk mengurangi emosi negatif yang
dirasakan ketika menghadapi masalah atau tekanan dan berusaha untuk
mencari dukungan sosial. Cara ini digunakan oleh seseorang yang merasa

dirinya tidak dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi.




Contohnya seperti seseorang akan berusaha menghindari masalah yang
ada dengan berkumpul bersama teman-temannya, melakukan sesuatu
yang disukai seperti bermain musik atau mendengarkan musik. Tetapi

cara-cara tersebut tidak selalu b uk menghadapi suatu masalah.

7N

\\ “" N I,
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Faktor yang mempengaruhi
Lingkungan
- Dini sendini
- Kepribadian
- Pik i l a[‘

Coping Stress

Gambar 2.1 Kerangka Teori
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B. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Tahun
Pertama dan Tahun Terakhir.
b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Tingkat Stres.




C. Definisi Operasional

Variabel

Defimsi Alat ukur Hasil ukur Skala

Tingkat
sires
tahun
pertama

Penilaian yang Menggunakan 0-1 = stres ringan

kuesioner ,
mﬂ:kggambarkan MSSQ 1.01-2 = stres sedang Ordinal
tingkat stres o
mahasiswa (medical 2.01-3 = stres berat
kedokterapg@ R N
tahun odi Siressor 3,01-4 = stres sangat

g Yuestionnaire! herat
masa studi 233 :

Tingkat
stres
tahun
terakhir

Penilaian vang Menggunakan 0-1 = stres ringan
menggambarkan  kuesioner

ﬁl‘!_gkat stres MSQ 1.01-2 = stres scdang
mahasiswa jomauial 5101-3=stresibcrat  Ondinal
kedokteran pada ~ Student
tahun terakhir Stressor 3.01-4 = stres sangat
masa stucdi Q uestionnaire) berat

3233

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel

D. Hipotesis

1. Hipotesis Null (Hg)

2.

Tidak terdapat perbedaan tingkat stres pada mahasiswa tahun
pertama dan mahasiswa tahun terakhir Fakultas Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Hipotesis Alternatif (H.)

Terdapat perbedaan tingkat stres pada mahasiswa tahun pertama dan

mahasiswa tahun terakhir Fakultas Universitas Muhammadiyah

Makassar.
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METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

B
FiE:

orang dan Mahasiswa Tahun Terakhir (Angkatan 2017) yang
berjumlah 113 orang di Universitas Muhammadiyah Makassar

sehingga total populasi terdiri dari 239 orang.

2. Sampel Penelitian
Penelitian ini menggunakan fofal sampling yaitu pengambilan
sampel dengan jumlah yang sama dengan populasi yang ada.




P = Proporsi pada kelompok yang sudah diketahui nilainya
Q:=1-P:

P, = proporsi pada kelompok yang nilainya merupakan judgement
peneliti

Q_1 = 1-P;

P;-P:2= selisih proporsi minimal yang dianggap bermakna




P = proporsi total = (P1+P2)/2

Q=1-P

Maka sampel yang digunakan untuk penelitian ini sebanyak 54 sampel.

D. Kriteria Sampel

Questionnaire (MS5Q). Medical Student Stressor Questionnatre (MSSQ)
adalah kuesioner vang digunakan untuk mengetahui tingkatan stres pada
mahasiswa kedokteran. Kuesioner ini terdiri dari 40 pertanyaan yang
merupakan penyebab stres pada mahasiswa kedokteran. MSSQ diukur
dalam bentuk skala sebagai berikut

0 = tidak menimbulkan stres
| = sedikit menimbulkan stres.

2 = cukup menimbulkan stres.
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3 = sangat menimbulkan stres.
4 = sangat banyak menimbulkan stres.
Penyebab stres pada mahasiswa di kuesioner MSSQ terbagi atas 6

cara penilaian MSSQ per dimensi:
Tabel 4.2. Cara penilaian MSSQ per dimensi.
Bagian Soal 1 o |m| v | V Vi
Bagian A
Basion B |
Total A“Bdibagi | 13 | 7 | 6| 6 | 3 | 3
skor
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Secara umum penilaian MSSQ) ini dapat dilakukan dengan cara total
nilai dari masing-masing dimensi dijumlahkan dan dibagi dengan 40 item
pertanyaan. Selanjutnya, hasil skor dari penmilaian stres diinterpretasikan
sesual tingkatan stres, vaitu (0-1) = stres ringan; (1.01-2) = stres sedang;

(2.01-3) = stres berat; (3,01-4) = stres sangat berat, 2

F. Alur Penelitian

i‘e_mbuat.-m proposal penehitian

" !

Meminta kesediaan responden (informed consent)

i !

Menjelaskan cara pengisian kuesioner

|

Mengisi kuesioner MSSQ oleh responden

13

Pengembalian Kuesioner

i |

Amalisis Data

1§

Kesimpulan

Gambar 4.1 Alur Penelitian

(. Analisis Data

a. Analisis Univariat

Pada analisa ini akan diperoleh gambaran tingkat stres antara

mahasiswa tahun pertama dan mahasiswa tahun terakhir yang akan

ditampilkan dalam bentuk tabel/grafik.
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b. Analisa Bivariat

Pada analisa ini hasil penelitian akan diuji dengan metode Chi-
Square menggunakan aplikasi SPSS versi 22 untuk membuktikan ada

atau tidaknya hubungan/perbec

H. Etika Penelitian
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sl = e—

BABYV
HASIL PENELITIAN

A. Analisis Univariat
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran [lmu Kesehatan
Universitas Muhammadivah Makassar pada bulan September-November
tahun 2020, Data pedclitian ini diperoleh melaldi pengisian kuesioner
sccara daring. Penelitian ini melibatkan 128 orang subjek penelitian.

Karakteristik subjek penelitian ini ditampilkan pada tabcl di bawah.

Tabel 5.1. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin n Yo
Laki-iak 32 & 0
Perempuan 06 750
Total 128 100,0

Sumber: data primer diolah dengan SPSS Vers: 22.

Tabel di atas menunjukkan bahwa lebih banyak subjek penelitian

berjenis kelamin perempuan dibandingkan laki-laki.

Tabel 5.2. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Angkatan

Angkatan n Yo
2020 (Tahun pertama) 64 50.0
2017 (Tahun terakhir) 64 50,0

Total 128 1000

Sumber: data primer diolah dengan SPSS versi 22.

Subjek penelitian dari tabel diatas angkatan 2020 (mahasiswa
tahun pertama) dan angkatan 2017 (tahun terakhir) memiliki | umlah yang

sama banyak, yaitu 64 orang dengan total 128 orang.
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B. Analisis Bivariat
Perbandingan tingkat stres antara mahasiswa tahun pertama dan
mahasiswa tahun terakhir dianalisis menggunakan Un Chi Square. Uj

hipotesis ini dilakukan di aplikasi SPSS vers: 22.

Tabel 5.3. Perbedaan Tingkat Stres Mahasiswa Tahun Pertama dan

Mahasiswa Tahan Terakhir

Stres Kitis
. . Sangat b
Ringan Sedang Berat berat
Tahun n 5 21 18 20
Afskitan pertama % 39% 164% 14.1% 15.6%
Tahun n 10 35 13 (8] 0.004
terakhir % 78% 273% 102% 4,7% G
n 15 56 31 26

ol Too Tig%  438% 242% 203%

Sumber: data primer diolal dengan SPSS versi 22.

Tabel di alzs menunjukkan bahwa mahasiswa tabun pertama dan
tahun terakhir lebih cenderung mengalami stres fingkat sedang, Hasil
analisis menunjukkan terdapatl perbedaan tingkat stres antara mahasiswa

tahun pertama dan mahasiswa tahun terakhir (nilai p = 0,004, p < 0,05).

C. Faktor Pemicu Stres Mahasiswa Tahun Pertama & Mahasiswa Tahun
Terakhir
Penelitian ini mengukur faktor pemicu stres dalam bentuk 40
pertanyaan dengan poin jawaban (0) tidak menimbulkan stres; (1) sedikit
menimbulkan stres; (2) cukup menimbulkan stres; (3) banyak

menimbulkan stres; (4) sangat banyak menimbulkan stres. Hasil
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identifikasi faktor pemicu stres pada mahasiswa tahun pertama &
mahasiswa tahun terakhir ditampilkan pada tabel di bawah.

Tabel 5.4. Faktor Pemicu Stres Pada Mahasiswa Tahun Pertama.

AT

F ,,.\\‘:\ 179
TU s O
Il ) V.\\\

2N

1 .
e (31%)  (172%) (164%)  (7%)  (6.3%)
Merasa kurang 3 20 22 ) &

12 ompesen. (23%) (156%) (172%) (86%)  (63%)

13 Tugas yang tidak 2 20 - 12 5
sesuai. (16%) (156%) (195%) (94%)  (39%)

4 Maten perkuliahan 5 16 25 1 7
kurang tersedia. (39%) (125%) (195%) (8.6%)  (5.5%)
Kurangnya bimbingan 5 L 26 1 4

'3 dart dosen (3.9%) (141%) (203%) (86%)  (3.1%)

. . 1 3 17 17 15

16 Konflikdengandosen. (o 00y (3105  (133%) (133%)  (11.7%)
Monjadi beban 7 14 20 " 12

i Saagepngawed (55%) (109%) (156%) (86%)  (94%)
k:luarga.
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No Pernyataan T S C B SB
Jarang mengulang )
£ 8 20 22 10 4
18 kembali materi yang
A (63%) (156%) (172%) (78%) (3 1%)
. 5 2 9 24 19 10
A IReCnggrian st (1L6%) (7% (188%) (148%) (78%)
5o Dituntut untuk menjadi 8 . A 10 16
yang terbaik. (6.3%) ‘ %) (78%)  (12.5%)
a1 Pekerjaan yang sering 12 6
diganggu. 0 4%)  (4.7%)

Beban yang terlalu

lmqmwm'. )

02%) (109 4‘71;\'

h‘ - ‘UQ =

(195%) (11.7%) (133%) (47%)
Merasa kurang mampu 12 25 12 ; 7
33 datsm berdiskusi. 4%  (195%) ©4% O3 (55
Harus mengerjakan
sesuatu dengan 15 15 4 11 9
M cempurnil (dipikis (17%) (117%) (109%) (6%  (1%)
orang lain),
— Gangguan fisik atau 24 16 13 8 3
35 erbal dari karyawan.  (188%) (125%) (102%) (63%)  (23%)
Pekerjoan yang 22 20 17 3 2
36 menggunakan (172%) (156%) (133%) (23%)  (16%)
komputer.
Tidak dapat menjawab 6 16 18 4 10
3T enanyaan daripasien.  (47%)  (125%) (141%)  (109%)  (78%)




S

No

Pernyataan T 3 C B SB
qg Mengambil bagian 20 27 11 3 3
dalam diskusi kelas. (156%) (211%) (8.6%) (23%)  (23%)
. 12 11
Menghadapi sakit atau 9 10 22
¥ Kematian pasien (7%) (120 O (36%)

Sistem kuota ujian.

1o T
(78%)  (55%)

\\ ‘D 1’

11
R\

,r///

No Pernyataan T S C B
| Tes-tes ujian ) < e 2 2
(3.1%) (102%) (25%) (102%) (1.6%)
” Sulit memahami materi 5 15 28 19 2
perkulighan. (11.7%) (219%) (148%) (1.6%)
y  Teralu banyak materi 2 14 18 8 Z
yang harus dipelajari (1.6%) (109%) (14.1%) (21.9%) (16%)
4 Mendapatkan nilai 0 12 R 19 22
yang jelek. (94%)  (86%) (148%) (172%)
5 Persaingan dalam 16 16 29 2 1
pembelajaran (125%) (125%) (227%)  (1.6%)  (0.8%)
o Masalah dengan 23 24 10 3 )
mahasiswa lain. (18%)  (188%) (78%) (23%)  (3.1%)
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No Pernyataan T S C B sB

3 E:k o s voan 7 29 20 4 4
e ;m‘“h PRI (55%) (227%) (156%) (31%)  (3.1%)

g Kurangnya motivasi 5 12 23 16 8
belajar. (39%) (94%)  (18%)  (125%) (6.3%)
Mendapat perlakuan

yang tidak baik dari 13 &
dosen secara verbal 5 3 (102%)  (3.9%)

20 Dituntut untuk menjadi 7 16 16 n
yang terbaik. (5.5%) (109%) (125%) (125%) (86%)
- Pekerjaan yang sering 7 21 25 6 5
diganggu. (5.5%) (164%) (195%) (47%)  (3.9%)
,, Beban yang terlaly z 11 31 13 7
berat. (16%) (8.6%) (202%) (102%)  (5.5%)
53 Tidak berminat belajar 28 8 13 2 3
" ilmu kedokteran (219%) (14.1%) (102%) (1.6%) (2.3%)
24 Tidak mendapatkan 13 7 19 5 o
feedback dari dosen (102%) (21.1%) (14.8%)  (3.9%)
2 :c;“““ orang e 39 9 10 4 2
ol ml.. “k1 (305%) (%)  (78%)  (3.1%)  (16%)
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No Pernyataan T s C B

5 Parisipasi dalam 14 26 23 1 »
 presentasi tugas. (109%) (203%)  (18%) (D.8%)
27 Kumgnya lauhan I 19 31 10 3
keterampilan klinik. (08%) (14.8%) (242%) (78%)  (23%)
Gangguan fisik atau

20 13 4 4

28  wverbal dari teman (15.6%)

kelas.

\'nulllll y
\ \ A\ /
“«

Q ‘b\\\

4’"'!::1\‘\“\‘

(4 "N\

a7
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L (%) (5.5%)

11 15 i?_ 10 9
(26%) (11.7%) (148%) (7.8%) {7%0)
Sumber: data primer diolah dengan SPSS versi 22.

40 Sistem kuota ujian

Keterangan: T = tidak menimbulkan stres; S = sedikit menimbulkan stres;
C = cukup menimbulkan stres; B = banyak menimbulkan stres; SB = sangat
banyak menimbulkan stres.

Faktor yang sangat banyak menimbulkan stres adalah mendapat
nilai jelek (17,2%). banyak menimbulkan stres yaitu faktor m;la]u banyak

in r-. -]__-. "
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materi yang dipelajari (21,9%), tes-tes ujian bagi mahasiswa tahun terakhir
cukup banyak menimbulkan stres (25%), dan tidak mampu menjawab
pertanyaan dari dosen sedikit menimbulkan stres (22,7%) bagi mahasiswa

tahun terakhir.

Pada tabel 5.4 dar

tahun terakhir. Dari pernyataan di atas disimpulkan bahwa terlalu banyak
materi yang harus dipelajari cukup menimbulkan stres pada mahasiswa
tahun pertama dan sangat menimbulkan stres untuk mahasiswa tahun
terakhir.

Pada pernyataan nomor 4 mahasiswa tahun pertama 15.6% yang

menjawab poin 2, sedangkan mahasiswa tahun terakhir 17.2% yang




menjawab poin 4 vyang artinya mendapatkan nilai jelek cukup

menimbulkan stres bagi mahasiswa tahun pertama, dan sangat banyak

menimbulkan stres bagi mahasiswa tahun terakhir,

menjawab pertanyaan dosen cukup menimbulkan stres bagi mahasiswa
tahun pertama dibandingkan mahasiswa tahun terakhir.

Pada pernyataan nomor 8 mahasiswa tahun pertama dan mahasiswa
tahun terakhir menjawab poin yang sama yaitu poin 2 dan didapatkan hasil
sebesar 16.4% mahasiswa tahun pertama, sedangkan pada mahasiswa

tahun terakhir mendapatkan hasil lebih tinggi yaitu 18%. Dapat




menimbulkan stres dan sangat menimbulkan stres bagi mahasiswa tahun

Pada pernvataan nomor 17 mahasiswa tahun pertama dan mahasiswa

““““

pada mahasiswa tahun pertama sedangkan 14.8% pada mahasiswa tahun
terakhir Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa ketinggalan mateni
cukup menimbulkan stres bagi mahasiswa tahun pertama dan mahaasiswa
tahun terakhir,

Pada pernyataan nomor 20 mahasiswa tahun pertama menjawab
poin 2 sehanyak 17.2%, sedangkan mahasiswa tahun terakhir menjawab

poin 2 dan poin 3 yang memiliki hasil yang sama yartu 12.5%. Berdasarkan
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21.1% yang artinya tidak mendapat feedback dari dosen cukup

menimbulkan stres pada mahasiswa tahun pertama dan sedikit

Pada pernyataan .

poin 0 sebanyak 34.4

pada mahasiswa tahun pertama dan mahasiswa tahun terakhir.

Pada pernyataan nomor 28 mahasiswa tahun pertama 17.2%
menjawab poin 0, sedangkan mahasiswa tahun terakhir 18% menjawab
poin 1. Artinya bahwa gangguan fisik atau verbal dari teman kelas tidak

menimbulkan stres bagi mahasiswa tahun pertama dan sedikit

menimbulkan stres bagi mahasiswa tahun terakhir.




BAB V1

PEMBAHASAN

A. Pembahasan

tahun terakhir Fakultas Universitas Muhammadiyah Makassar (nilai p =

0.004: p < 0,05).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nabila (2018) di Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung dengan desain cross sectional yang
‘melibatkan 312 orang. Penelitian tesebut bertujuan untuk membandingkan

tingkat stres pada mahasiswa tingkat 1. 11, dan 1l di Fakultas Kedokteran




menggunakan subjek penelitian mahasiswa tahun pertama dan tahun
kedua. Penelitian ini dengan penelitian Amalia dapat dibandingkan secara

langsung karcna menggunakan sty penelitian yang sama, yaitu

kuesioner MSSQ.

ma yaitu penclitian

o X ///'ugw\\\ -
. '7% ‘b_\ ® »

%3 )

pertama dan tahun kedua. Penelitian ini dengan penelitian Maulana juga

memiliki perbedaan dalam instrumen penelitian  yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan kuesioner MSSQ, sementara penelitian

Maulana menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale (PSS-10),

sehingga hasil tingkat stres yang didapatkan juga akan berbeda.




Terjemahannya : “sesungguhnya telah ada dalam dini Rasulullah itu contoh
tauladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang-orang yang mengharap Rahmat

Allah SWT." * Dalam Al-Qur’an dinydtakan dalam surah Al Bagarah ayat

ﬁll;h_,iﬁ:a]”ﬁjij

segala masalah manusia. Manusia wajib berusaha dan bersabar dengan
malakukan manajemen waktu yang baik, namun segalanya dilakukan
dengan pengharapan terhadap Allah. Allahlah yang akan menentukan
hasilnya, sesuai dengan apa yang diupayakan manusia. Manusia menyadari
dan berusaha memperbaiki kesalahannya, dengan memohon ampunan dan
pertolongan Allah. Selain itu, hubungan antar sesama manusia juga penting

sebagai dukungan sosial dalam mengatasi segala masalah, terutama
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berzikir kepada Allah, melainkan mereka dinaungi oleh para malaikat,
diliputi oleh rahmat, turun kepada mereka ketenangan dan Allah SWT

menychut-nyebut mereka di hadapap| para malaikat (di langit).” (HR.

.

Kebaikan a

takut, gelisah, khawatir, di bebaskan dari siksa api neraka, dan dimudahkan

dalam perhitungan amalan di akhirat nanti, %
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
ingkat stres sedang

I. Tingkat stres pada # i
(16.4%). ¢ /A\pu MUHAM

W*“"“w 2’—"0\

\\\‘\“h,// . 'L-y
\/ \\ \MJU/',A’V/ & .

Al

6. Faktor stres terbanyak pada mahasiswa tahun pertama dan mahasiswa
tahun terakhir termasuk dalam faktor stres akademik.

7. Terdapat perbedaan tingkat stres antara mahasiswa tahun pertama dan

\ mahasiswa tahun terakhir di Fakultas Universitas Muhammadiyah

Makassar.




B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan desain penelitian lain yang
lebih tepat untuk mengetahui huburigan sebab-akibat antar variabel.

N\

2. Bagi institusi terkait, melakiika. bingan konseling seha_gai tempat

\\\\\‘ih,//l @ E Tl |

-3

dengan jadwal kuliah, schingga peneliti mengalami kesulitan untuk
mengatur jadwal.

3. Adanya keterbatasan komunikasi antara sampel dan peneliti yang
mengakibatkan kuesioner terlambat dikembalikan.
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Lampiran 1. Informed Consent
Informed Consent

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

22,40 AN

ZUA
¢

Responden Peneliti

(Responden) (Aulia Sabrina Ramadhanty)




Lampiran 2. Kuesioner MSSQ (Medical Student Stressor Questionnaire)

Pertanyaan di dalam kuesioner ini menanyakan keadaan mana yang

dapat menyebabkan stres pada And; th dengan cermat, kemudian
berikan centang (V) pada s t anda sesuai dengan
keadaan/situasi jika anda belum
N 4
pada tahap
L/ A A v
T da O
] v
1
2 v
3 N
- 48 i G
C
*
No
1 O
2 5 A ‘ 3
3 | Terlalu
yang dipclajari.
4 | Mendapatkan nilai yang
jelek.
5 | Persaingan dalam
pembelajaran.

6 | Masalah dengan
mahasiswa lain,
7 | Tidak mampu menjawab

% | Kurangnya motivasi
belajar.

9 | Mendapat perlakuan yang
tidak baik dari dosen

secara verbal dan fisik.




10

Hasil kerja yang tidak
dihargai

11

Kurang waktu dengan
keluarga dan teman-teman

Merasa kurang kompeten

13

Tugas yang tidak sesuai

14

Materi perkuliahan
tersedia

15

Kurangnya b
dosen

16

17

e

24

25

26

pre

27

Kurangnya latihan,
keternmpilan klinik

28

Gangguan fisik atau verbal
dari teman kelas

28

Merasa tidak puas dengan
hasil studi.

30

Kurangnya waktu untuk
revisi.

31

Kurangnya waktu pribadi
untuk diri sendiri.

32

Konflik dengan para
karyawan.




33 | Merasa kurang mampu
‘dalam berdiskusi,

34 | Harus mengerjakan
sesuatu dengan sempurna
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B Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Angkatan 12 | 944% 8 5.9% 136 100.0%
* Tingkat ]
Stres AN b -
Angkatan
. Cumaulative
Frequency | Percent | Valid Percent el
Tahun Pertama 64 50.0 Sirl a0.0
Valid ahun Terakhir 64 50.0 50.0 100.0
Tm:r:! 128 100.0 10410
Gender
Cuoanilative
Frequency | Percent | Valid P'orcent Percent
Valid Laki-laki 32 25.0 5.0 250
Perempuan 0f 75.0 750 100.0
Total 123 P00 1010
Angkatan * Stres Crosstabulation
Stres
Stres
Stres | Sires | Stres | sangat
ringan | sedang | berat | berat | Total
Angkatan Tahun Count 5 21 18 20 64
[! N [ il -
EARHE ol 19%| 16.4%| 14.1%] 15.6%] 50.0%
Total
Tahun Count 10 i3 13 i o4
kh b of
Perakhir %o of | oe0 | 57300| 102%] 4.7%| 500%
Iatal
Total Count 15 71 i9 2 12%
0% of 11, 7% | 555%] 30.5% 1.6% | 100.0%,
Total




Chi-Square Tests
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